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MOTTO 

 

“What is your name? What excites you and makes your heart 

beat?”  

Tell me your story. I want to hear your voice, and I want to hear 

your conviction. No matter who you are, where you’re from, your 

skin colour, your gender identity, just speak yourself. Find your 

name and find your voice by speaking yourself”.
1
 

(Namjoon Kim’s of BTS in United Nations) 

  

                                                           
1
 Namjoon Kim (Member’s of BTS), “Love Myself Campaign”, dalam 

pertemuan Majelis Umum PBB yang ke-73 dalam program “Youth 2030-The UN 

Youth Strategy” dari UNICEF (United Nations Children’s Fund), New York 24 

September 2018.  
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ABSTRAK  

 

Zaina Al Fath, Kurikulum Pendidikan Tinggi: Studi Kasus 

Program S-1 Pendidikan Dasar di UPI Kampus Tasikmalaya dan 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Program Magister Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan Program Studi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibitidaiyah UIN Sunan Kalijaga 2019.  

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan melihat adanya dua 

lembaga pendidikan berbeda naungan yakni UPI Kampus 

Tasikmalaya (naungan Dikti) dan UIN Sunan Kalijaga (naungan 

Diktis). Setiap instansi pendidikan baik Dikti maupun Diktis 

mengembangkan kurikulum sebagai pedoman penyelenggaraan 

pembelajaran/perkuliahan. Kurikulum yang dikembangkan di 

perguruan tinggi sesuai dengan regulasi yang diterbitkan pemerintah 

yaitu mengharuskan perguruan tinggi untuk melakukan redesain 

kurikulum sebagaiman yang tertuang dalam KKNI.  

Jenis penelitian ini adalah field research dengan penggunaan 

metode kualitatif. Subjek penelitian adalah ketua program studi, tim 

pengembang kurikulum perguruan tinggi serta dosen. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, 

dokumentasi. Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini 

menggunakan Miles dan Huberman (1984); data reduction, data 

display dan conclusion drawing/verification. 

Hasil penelitian diinformasikan bahwa proses pengembangan 

kurikulum pendidikan tinggi di kedua instansi menggunakan 

kurikulum yang ditetapkan pemerintah telah sampai pada 

implementasi baik secara keseluruhan maupun diadaptasi seperti 

yang dilakukan di UPI Kampus Tasikmalaya. Proses pengembangan 

kurikulum didasarkan pada visi misi universitas dan/atau fakultas, 

kegiatan analisis SWOT, need assessment, tracer study dan lainnya. 

Kemudian dirancang profil lulusan yang akan menjadi tolak ukur 

capaian pembelajaran lulusan (learning outcome), setelah itu 

menyiapkan bahan kajian untuk penentuan mata kuliah, dan 

penyusunan rencana pembelajaran semester.  



xi 

Perubahan kurikulum merupakan hal yang tidak perlu 

dikhawatikan lagi, meskipun ironi rumor „ganti menteri ganti 

kurikulum‟ masih ada tetapi tidak mengubah esensi belajar yakni 

„dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak bisa menjadi bisa‟. 

Kurikulum pendidikan tinggi dikembangkan serta disusun 

berdasarkan kebutuhan masyarakat, serta pengkajian regulasi secara 

mendalam agar lulusan berguna bagi masyarakat dan siap 

menghadapi dunia kerja.  

 

Kata kunci: Kurikulum Perguruan Tinggi, KKNI 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam 

penelitian perpedoman pada surat keputusan bersama menteri agama 

RI dan menteri pendidikan dan kebudayaan RI nomor 158/1987 dan 

0543b/U/1987, tanggal 22 januari 1998.  

A. Konsonan Tunggal  

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 ba‟ B Be ة

 ta‟ T Te ث

 ṡa‟ ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra‟ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es ش

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 ṭa‟ ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa‟ ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain „ koma terbaik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 fa‟ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك



xiii 

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

 Wawu W We و

ِ ha‟ H Ha 

 Hamzah „ Apostrof ء

 ya‟ Y Ye ي

 

B. Konsonan rangkap karena Syahadah ditulis rangkap 

 يتعقديٍ

 عدة

Ditulis 

Ditulis 

muta‟aqqidīn 

„iddah 

 

C. Ta’ marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h  

 ْبت

 جسيت
ditulis 

ditulis 

Hibbah 

Jizyah 

 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab 

yang sudah terserap ke dalam bahasa indonesia, seperti shalat, 

zakat, dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).  

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu 

terpisah, maka ditulis dengan h.  

 

 ‟Ditulis karāmah al-auliyā كرايّ الاونيبء

 

2. Bila ta‟ marbutah hidup atau dengan harokat, fathah, kasrah, 

dan dammah ditulis t.  

 Ditulis zakātul fiṭri زكبةانفطر
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D. Vocal Pendek  

_______ 

_______ 

_______ 

 

Kasrah 

fathah 

dammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis  

i 

a 

u 

 

E. Vocal Panjang 

fathah + alif 

 جبْهيت
fathah + ya‟ mati 

 يسعى
kasrah + ya‟ mati 

 كريى
dammah + wawu mati 

ditulis  

ditulis 

ditulis 

ditulis  

ditulis  

ditulis  

ditulis  

ā 

jāhiliyyah 

a 

yas‟ā 

ī 

karīm 

u 

furūd 

 

F. Vocal Rangkap 

fathah + ya‟ mati 

 بيُكى 
fathah + wawu mati 

 قول

ditulis  

ditulis  

ditulis  

ditulis  

ai 

bainakum 

au 

qaulukum  

 

 

G. Vocal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan 

dengan apostrof 

 أأَتى

 أعدث

 نئٍ شكرتى 

ditulis  

ditulis  

ditulis  

a   antum  

u  idat 

la  in syakartum 

 

H. Kata sandang alif + lam 

a. Bila diikuti huruf qamariyah 

 انقراٌ

 انقيبش

ditulis  

ditulis  

al-Qura   ān 

al-Qiyās 
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b. Bila diikuti huruf syamsiah ditulis dengan menggandakan 

huruf syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan 

huruf l (el)-nya.  

 انسًبء

 انشًص
ditulis 

ditulis  
as-Samā   

asy-Syams 

 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

 ذوي انفروض

 أْم انسُت

ditulis 

ditulis  

ẓawī al-furūd 

ahl al-sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian  

Kondisi pendidikan di  Indonesia pada masa kini tidak lepas 

dari kondisi pendidikan pada masa sebelumnya. Departemen 

Agama dan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan didirikan 

setelah kemerdekaan. Urusan keagamaan dan pendidikan agama 

yang sebelum kemerdekaan ditangani oleh kantor agama yang 

pada masa penjajahan Belanda bernama resmi Kantor Voor 

Inlandshe Zaken, dan pada masa penjajahan Jepang bernama 

“Shumuka”, setelah Indonesia merdeka berubah nama menjadi 

Kementerian Agama dan diresmikan pada 3 Januari 1946. 

Kementerian Agama ini juga mengurusi bidang pendidikan yang 

berhubungan dengan agama.
1
  

Namun di samping itu, pemerintah juga mendirikan 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, sehingga 

menimbulkan pengelolaan pendidikan yang dikotomis yang 

selanjutnya berdampak buruk terhadap nasib pendidikan agama, 

yaitu berupa adanya diskriminatif dari pemerintah terhadap 

anggaran pendidikan agama, sumber daya manusia dan sarana pra 

sarana. Keadaan diskriminatif sebagai akibat dari kebijakan yang 

dikotomis ini belum sepenuhnya dapat diatasi sampai saat ini.
2
 

Kedua lembaga tersebut sampai masa pemerintahan sekarang 

                                                           
1
 Nata Abuddin, Sejarah Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2011), 

hlm. 318-319.  
2
 Ibid. 
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masih melayani dalam bidang pendidikan dengan berpedoman 

pada kebijakan yang sama. 

Sejarah perkembangan pendidikan Islam dapat dibedakan 

atas lima era, yakni lembaga pendidikan Islam pra kemerdekaan, 

lembaga pendidikan Islam pasca kemerdekaan, lembaga 

pendidikan Islam era SKB 3 Menteri, lembaga pendidikan Islam 

era UU Sisdiknas No 2/1989 dan lembaga pendidikan islam era 

UU Sisdiknas No 20/2003. Perkembangan pendidikan Islam ini 

dilalui untuk memposisikan sekolah dasar dan madrasah setara. 

Disetarakannya dua lembaga pendidikan dasar ini juga 

berdampak pada penyiapan tenaga pendidik yang mempersiapkan 

diri dalam mendidik peserta didik di dua lembaga pendidikan 

tersebut. Dua lembaga pendidikan dasar ini menyelenggarakan 

program pendidikan untuk mencetak pendidik dalam jenjang 

sekolah dasar/madrasah. Jenjang pendidikan tinggi yang 

ditempuh pendidik untuk menjadi pendidik di pendidikan dasar 

ini disebut Pendidikan Guru Sekolah Dasar atau PGSD bagi 

lembaga di bawah naungan Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan (Kemendikbud) dan Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah bagi lembaga di bawah naungan Kementerian Agama 

(Kemenag).  

Lembaga pendidikan yang mendirikan PGSD dan PGMI 

jumlahnya lebih dari 10. Namun yang terakreditasi A oleh BAN-

PT baik kampus maupun jurusan hanya beberapa dari puluhan 

lembaga pendidikan. Diantaranya adalah PGSD di UPI Kampus 

Tasikmalaya dan PGMI di UIN Sunan Kalijaga. Lulusan dari 
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kampus tersebut juga terlihat menjanjikan, dari tracer study yang 

dilakukan kampus-kampus tersebut menunjukkan lulusannya 

tidak hanya sekedar „ingin ijazah‟ saja.  

Hasil tracer study yang dilakukan oleh Prodi PGSD UPI 

Kampus Tasikmalaya pada tahun 2017 menunjukkan bahwa 

sebagian besar lulusan mengajar di SD negeri dan juga 

sebagiannya ada yang mengajar di SD swasta yang unggul 

dengan seleksi guru yang sangat ketat. Sejumlah 15 mahasiswa 

mengikuti program PPL/KKN di Thailand Selatan Tahun 2015 

yang menunjukkan kompetensi mahasiswa dan lulusan untuk 

menjadi guru di negara ASEAN. Rata-rata sekitar 10 alumni 

lulusan setiap tahun mengikuti program SM3T sejak tahun 2011, 

dan telah lulus memperoleh sertifikat pendidik SD melalui 

program PPG Prajabatan. Lima orang lulusan menjadi pendidik 

di Malaysia untuk mengajar SD anak TKI. Tahun 2016, tercatat 

25 orang alumni sedang mengikuti program pendidikan S2.
3
  

Tercatat satu orang sedang menempuh pendidikan S2 di 

Shanghai Normal University melalui beasiswa dari pemerintah 

Tiongkok. Tiga orang diantaranya memperoleh beasiswa LPDP 

dan empat diantaranya memperoleh beasiswa unggulan. Alumni 

Prodi PGSD UPI Kampus Tasikmalaya juga sangat kompetitif 

dalam seleksi CPNS yang diselenggarakan di Kota Bogor, 

Kabupaten Bogor, Kota Depok, dan DKI Jakarta. Sementara 

                                                           
3
 Dokumen Kurikulum Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

Program Sarjana, UPI Kampus Tasikmalaya, 2018, hlm. 6. 
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wilayah Priangan Timur sudah menujukkan prestasi yang dalam 

setiap seleksi CPNS.
4
 

Hasil tracer study Prodi PGMI UIN Sunan Kalijaga, mulai 

dari bulan Juli 2011 sampai dengan Agustus 2014 tercatat sudah 

meluluskan 263 mahasiswa. Dari 124 lulusan PGMI UIN Sunan 

Kalijaga, alumni yang sudah memperoleh pekerjaan sebanyak 

90%, sebagai ibu rumah tangga sebanyak  4% dan belum 

mendapatkan pekerjaan sebanyak 6%. Dilihat dari profesi sebagai 

guru tingkat dasar, keterserapannya sudah mencapai 70% dan 

sebagai dosen 2%. Hal itu menunjukkan bahwa daya serap 

pekerjaan sebagai guru sudah dapat dikatakan banyak.
5
  

Kegiatan pendidikan menjadi keberhasilan lulusan-lulusan 

tersebut siap di dunia kerja. Pelaksanaan kegiatan pendidikan 

baik di lingkungan keluarga, masyarakat dan sekolah akan dapat 

berjalan dengan baik dan optimal dalam mencapai tujuan yang 

ditetapkan manakala ada kurikulum yang dipersiapkan dengan 

baik. Namun, umumnya kegiatan pendidikan di lingkungan 

keluarga sangat jarang yang memiliki kurikulum secara tertulis. 

Pendidikan di masyarakat sebagian telah memiliki kurikulum 

                                                           
4
 Nata Abuddin, Sejarah Pendidikan Islam... 

5
 Mohamad Agung Rokhimawan, “Pengembangan Model Kurikulum 

Elektif-Koordinatif Mengacu pada Level S1, S2 dan S3 Program Studi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah di Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah di Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri”, ringkasan disertasi 

dipresentasikan dalam Ujian Terbuka Promosi Doktor, Yogyakarta, 19 Maret 

2019, hlm. 35-36.  
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secara tertulis. Sementara pendidikan di lingkungan sekolah dapat 

dipastikan memiliki kurikulum secara tertulis.
6
 

Terbitnya Peraturan Presiden (Perpres) Republik Indonesia 

nomor 8 tahun 2012 dan Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan (Permendikbud) RI nomor 73 tahun 2013, 

mengharuskan Perguruan Tinggi, Sekolah Tinggi, Institut 

maupun Universitas (selanjutnya disebut Pendidiakan Tinggi 

[PT]), mengalami kegemparan internal untuk melakukan redesain 

kurikulum A secara serentak dan mendesak. Pasalnya, selambat-

lambatnya tahun 2016/2017, jika masih ada Pendidikan Tinggi 

yang belum melaksanakan amanah sebagaimana yang tertuang 

dalam KKNI bisa tidak memperoleh pengakuan alumninya.
7
 

KKNI menempatkan Pendidikan Tinggi sebagai ujung 

tombak impelementasinya. Hal ini sangat beralasan karena 

pendidikan tinggi merupakan salah satu penghasil tenaga kerja 

Indonesia. Harapannya, tenaga kerja lulusan pendidikan tinggi 

mampu jenjang kualifikasi yang tinggi dimanapun mereka 

bekerja. Meskipun demikian, tidak semua lulusan pendidikan 

tinggi ingin bekerja di sektor industri, melainkan berkarya 

mandiri dan berdikari, maka hal itu tidak menghalangi lulusan 

pendidikan tinggi untuk masuk ke jenjang kualifikasi KKNI. 

Sekedar contoh, Sarjana Seni (S1 Seni) yang lukisan-lukisannya 

                                                           
6
 Sukiman, Pengembangan Kurikulum Perguruan Tinggi, (Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya, 2015), hlm. 7. 
7
 Sutrisno & Suyadi,  Desain Kurikulum Perguruan Tinggi: Mengacu 

Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia, (Bandung: PT Remaja Rodakarya, 

2016), hlm. 2.  
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telah menembus pasar internasional, dapat diuji dan disejajarkan 

dengan jenjang kualifikasi level 7 bahkan 8 dalam KKNI. Tentu, 

hal ini merupakan outcome pendidikan tinggi yang sangat ideal.
8
 

Terbentuknya BKNI, akan semakin memeprkuat 

implementasi KKNI bidang pendidikan tinggi, khususnya melalui 

kerja sama dengan Badan Akreditas Nasional Pendidikan Tinggi 

(BAN-PT). Keterlibatan BAN-PT oleh BKNI dalam 

implementasi KKNI bidang pendidikan tinggi mendesak semua 

perguruan tinggi untuk membentuk unit penjaminan mutu 

(UPM), baik di tingkat institusi maupun di setiap prodi.
9
 

KKNI di pendidikan tinggi dapat dikatakan direspon 

dengan cukup baik oleh perguruan tinggi. Mengingat outcome 

dari KKNI dan kerjasama lembaga pemerintah yang terlibat 

dalam KKNI sangat berharap pada KKNI untuk membentuk masa 

depan pendidikan tinggi di Indonesia agar dilirik dunia 

internasional. Begitu pula dengan PGSD di UPI Kampus 

Tasikmalaya dan PGMI di UIN Sunan Kalijaga, dua lembaga 

beda naungan inipun memberikan respon positif dengan 

pelaksanaan KKNI di lembaga masing-masing.  

Berdasarkan paparan di atas, perlu dilakukan analisis lebih 

dalam mengenai pengembangan kurikulum KKNI di dua instansi 

lembaga pendidikan di Indonesia dan hal tersebut dirasa penting 

untuk diteliti karena menjadi ujung tombak masa depan 

pendidikan tinggi dilihat di dunia internasional. 

                                                           
8
 Ibid, hlm. 40. 

9
 Ibid, hlm. 46.   
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B. Rumusan Masalah Penelitian 

Dari uraian yang dipaparkan dalam latar belakang 

penelitian, maka permasalahan umum yang diangkat dalam 

penelitian ini adalah “bagaimana pengembangan kurikulum di 

program S-1 Pendidikan Dasar di UPI Kampus Tasikmalaya dan 

UIN Sunan Kalijaga?”. Adapun secara khusus, rumusan masalah 

dalam penelitian ini, diantaranya: 

1. Bagaimana proses pengembangan kurikulum di program S-1 

Pendidikan Dasar di UPI Kampus Tasikmalaya dan UIN 

Sunan Kalijaga? 

2. Bagaimana profil lulusan di program S-1 Pendidikan Dasar di 

UPI Kampus Tasikmalaya dan UIN Sunan Kalijaga? 

3. Bagaimana rumusan capaian pembelajaran lulusan di program 

S-1 Pendidikan Dasar di UPI Kampus Tasikmalaya dan UIN 

Sunan Kalijaga? 

4. Bagaimana distribusi mata kuliah di program S-1 Pendidikan 

Dasar  di UPI Kampus Tasikmalaya dan UIN Sunan Kalijaga? 

5. Bagaimana rencana pembelajaran semester di program S-1 

Pendidikan Dasar di UPI Kampus Tasikmalaya dan UIN 

Sunan Kalijaga? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Dari rumusan masalah yang telah dirumuskan, tujuan 

umum penelitian yang hendak dicapai adalah “menginformasikan 

pengembangan kurikulum di program S-1 Pendidikan Dasar di 

UPI Kampus Tasikmalaya dan UIN Sunan Kalijaga”. Sedangkan 
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secara khusus, tujuan penelitian yang hendak dicapai, 

diantaranya: 

1. Menginformasikan proses pengembangan kurikulum di 

program S-1 Pendidikan Dasar di UPI Kampus Tasikmalaya 

dan UIN Sunan Kalijaga. 

2. Menginformasikan profil lulusan di program S-1 Pendidikan 

Dasar di UPI Kampus Tasikmalaya dan UIN Sunan Kalijaga. 

3. Menginformasikan rumusan capaian pembelajaran lulusan di 

program S-1 Pendidikan Dasar di UPI Kampus Tasikmalaya 

dan UIN Sunan Kalijaga. 

4. Menginformasikan distribusi mata kuliah di program S-1 

Pendidikan Dasar di UPI Kampus Tasikmalaya dan UIN 

Sunan Kalijaga. 

5. Menginformasikan rencana pembelajaran semester di 

program S-1 Pendidikan Dasar di UPI Kampus Tasikmalaya 

dan UIN Sunan Kalijaga. 

 

D. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara 

teoritis maupun praktis 

1. Secara teoritis, diharapkan dapat memberikan informasi 

penyusunan kurikulum perguruan tinggi dalam ruang lingkup 

pendidikan dasar. 

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk: 

a. Mahasiswa, memberikan referensi dalam penelitian 

multicase. 
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b. Lembaga, membantu mengoptimalkan proses perkuliahan 

yang efektif.  

 

E. Studi Pustaka 

Studi pustaka merupakan penelusuran peneliti terhadap 

berbagai literatur hasil penelitian sebelumnya yang relevan atau 

memiliki keterkaitan dengan fokus permasalahan yang diteliti. 

Berikut penelitian terdahulu yang relevan dengan fokus penelitian 

peneliti: 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Ghadah Al 

Morshedi. Penelitian ini ditujukan untuk menginformasikan hasil 

adaptasi mahasiswa Emirat dan Saudi di U.S. Universities dengan 

budaya barat yang mengarah ke tingkat kemampuan berbahasa 

Inggris dan prestasi akademik yang lebih tinggi. Khususnya, 

untuk mengeksplorasi tantangan akademis, budaya dan disiplin 

yang dihadapi para mahasiswa Emirat dan Saudi di U.S. 

Universities, dan untuk menyelediki strategi-strategi 

penanggulangan para mahasiswa Emirat dan Saudi untuk 

menghadapi tantangan mereka.
10

  

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Shaoming Lu dan 

Hui-shu Zhang. Penelitian ini bertujuan untuk menginformasikan 

hasil identifikasi titik-titik pembelajaran dan inspirasi dari dua 

                                                           
10

 Ghadah Al Morshedi, Academic Socialization: A comparative Study 

of The Experiences of The Emirati and Saudi Students at U.S. Universities 

(disertasi), Departement of Curriculum and Instruction, The Pennsylvania 

State University, 2011. Penelitian ini menggunakan metode penelitian mixed-

method. Studi kasus yang akan dilakukan peneliti mengambil dua subjek 

dengan melihat latar belakang sejarah pendidikan sedangkan subjek dalam 

penelitian ini melihat dari latar belakang sejarah budaya yang berbeda.   
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pendekatan yang berbeda dengan memeriksa bagaimana inisiatif 

pendidikan pembangunan berkelanjutan (ESD) disampaikan di 

Universitas X di Inggris dan Universitas Tongji di Cina.
11

  

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Huban Kutay. 

Penelitian ini bertujuan untuk menginformasikan hasil 

identifikasi hubungan antara gaya belajar siswa dengan budaya 

mereka.
12

 Keempat, penelitian yang dilakukan M Djunaidi 

Ghony. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan enam hal 

pokok, yakni: landasan dasar yang digunakan dalam 

perkembangan kurikulum, perkembangan komponen-komponen 

kurikulum, proses perkembangan kurikulum, alasan terjadinya 

perkembangan kurikulum, tingkat relevansi perkembangan 

kurikulum dengan teori perkembangan kurikulum serta faktor-

faktor penunjang dan penghambat perkembangan kurikulum.
13

 

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Hendri Purbo 

Waseso. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui latar belakang 

                                                           
11

 Shaoming Lu & Hui-shu Zhang, “A Comparative Study of Education 

for Sustainable Development in One British University and One Chinese 

University”, Jurnal: International Journal of Sustainability in Higher 

Education, 2014. Penelitian ini menggunakan metode penelitian studi kasus. 

Penelitian ini menggunakan kurikulum sebagai instrumen untuk melihat 

penerapan Education for Sustainability Development.  
12

 Huban Kutay, A Comparative Study About Learning Styles 

Preferences of Two Cultures (disertasi). Doctor of Philosophy, Ohio 

University, 2006. Penelitian ini menitikberatkan pada gaya belajar dan 

kecemasan sosial mahasiswa Amerika dan Turki sebagai elemen budaya.  
13

 M Djunaidi Ghony, Studi Kasus Perkembangan Kurikulum Fakultas 

Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel di Malang Tahun 1960-

1995 (disertasi). Doktor Ilmu Agama Islam, UIN Sunan Kalijaga, 2005. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan peneliti sebagai 

instrumen penelitian. Disertasi ini tidak melihat hasil dari perkembangan 

kurikulum di IAIN Sunan Ampel.  
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lahirnya kurikulum SD/MI 2013, mengetahui konstruksi 

kurikulum SD/MI 2013, untuk mengetahui konstruksi SD/MI 

2013 dilihat dari perspektif kritis.
14

 Keenam, penelitian yang 

dilakukan oleh Siti Fatimah. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui penyusunan, desain dan kesesuaian Kurikulum 

Pendidikan Tinggi mengacu KKNI merajuk pada SN-Dikti dan 

KKNI.
15

  

Penelitian yang akan dilakukan peneliti jelas berbeda 

dengan penelitian-penelitian terdahulu yang telah dipaparkan. 

Peneliti memfokuskan penelitian ini pada capaian kurikulum 

Pendidikan Tinggi pada Pendidikan Dasar sebagai bahan kajian 

ulang pendidikan dengan menitikberatkan pada dua lembaga 

pendidikan yang antusias dalam melahirkan calon pendidik dan 

tenaga kependidikan yang mencetak generasi bangsa bermartabat.  

 

 

 

 

                                                           
14

 Hendri Purbo Waseso, Kurikulum SD/MI 2013 dalam Perspektif 

Pendidikan Kritis (tesis). Magister Pendidikan Islam, UIN Sunan Kalijaga, 

2015. Penelitian menggunakan metode library research. Penelitian ini 

dibangun dari pemikiran kontradiktif, dan hasil dari kurikulum 2013 belum 

tampak karena baru dijalankan dua tahun, dan pada pelaksanaannya belum 

semua jenjang pendidikan menggunakan kurikulum tersebut.  
15

 Siti Fatimah, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Tinggi Mengacu 

Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia di Jurusan Bahasa dan Sastra Arab 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (tesis). Magister Ilmu Pendidikan, UIN Sunan 

Kalijaga, 2017. Penelitian ini dibangun atas perkembangan kurikulum 

pendidikan di Indonesia khususnya pada Perguruan Tinggi. Penelitian ini tidak 

menekankan penggunaan KKNI sebagai titik balik jurusan Bahasa dan Sastra 

Arab untuk lebih kontekstual dalam kehidupan bermasyarakat. 
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F. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian studi kasus tipe 

multi-case. Desain multi-case ini sering dianggap lebih 

meyakinkan karena bukti ditemukan dari banyak kasus dan 

pelaksanaan studi keseluruhan karenanya dianggap lebih kuat. 

dengan penggunaan metode kualitatif.
16

 Pendekatan 

penelitian menggunakan pendekatan kualitatif ditujukan 

untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, 

peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi dan 

pemikiran manusia secara individu maupun kelompok. 

Penelitian kualitatif bersifat induktif. Artinya, peneliti 

membiarkan permasalahan-permasalahan muncul dari data 

atau dibiarkan terbuka untuk interpretasi. Data dihimpun 

dengan cara pengamatan yang saksama, mencakup deskripsi 

dalam konteks yang mendetail disertai catatan-catatan hasil 

wawancara yang mendalam, serta hasil analisis dokumen 

lain.
17

 

2. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilakukan untuk melihat kurikulum 

pendidikan tinggi diterapkan di lembaga pendidikan yang 

berbeda naungan. Sehingga penelitian ini dilakukan di dua 

                                                           
16

 Robert K. Yin, Case Study Research: Design and Methods, (Los 

Angeles: SAGE, 2014).  
17

 M Djunaidi G & Fauzan A. Metodologi Penelitian Kualitatif, 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), hlm. 13-14.  
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lokasi yang berbeda, yaitu di UPI Kampus Tasikmalaya dan 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.  

Peneliti melakukan penelitian di UPI Kampus 

Tasikmalaya karena kampus ini adalah salah satu naungan 

Dikti dan salah satu kampus pendidikan yang telah 

terakreditas A baik kampus maupun jurusan pedagogi 

(PGSD). Begitu juga dengan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, kampus ini adalah salah satu naungan Diktis dan 

salah satu kampus pendidikan yang terlah terakreditasi A baik 

kampus maupun jurursan tarbiyah (PGMI).  

3. Metode Pengumpulan Data  

Catherine Marshall, Gretchen B. Rossman (1995), 

menyatakan bahwa: “..... the fundamental methods relied on 

by qualitative researchers for gathering information are, 

participation in the setting, direct observation, indepth 

interviewing, document review”.
18

 Masing-masing teknik 

pengumpulan data dijelaskan sebagai berikut: 

a. Observasi 

Metode observasi (pengamatan) merupakan sebuah 

teknik pengumpulan data yang mengharuskan peneliti turun 

ke lapangan mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, 

tempat, pelaku, kegiatan, benda-benda, waktu, peristiwa, 

tujuan dan perasaan.
19

 Dalam penelitian ini, peneliti turun ke 

lapangan untuk melakukan pengamatan mengenai 

                                                           
18

 Ibid, hlm. 164.  
19

 Ibid, hlm 165.  
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perlengkapan belajar, media, buku-buku, dokumen kurikulum 

dan sebagainya dalam menunjang kegiatan belajar peserta 

didik.  

b. Wawancara (interview) 

“In qualitative studies, interview often take place while 

one is a participant observer, although people in the setting 

may not realize that the informal conversations they have 

been engaged in are interviews. In the field is sometimes 

possible to arrange interviews with people whom the 

researcher believes may add to her or his understanding of 

the phenomenon being studied. Formal arrangements such 

aas this also take place when interviews are the primary 

means of inquiring about some phenomenon. Participants 

agree to be interviewed to help the researcher pursue his or 

her focus of inquiry.”
20

 

Dari paparan Maykut tersebut tampak bahwa kajian-

kajian kualitatif teknik wawancara kerap kalo berperan 

sewaktu seseorang sedang berperan sebagai seorang 

pengamat partisipan, meskipun orang-orang yang berada di 

latar penelitian, mungkin tidak menyadari bahwa percakapan 

informal mereka adalah merupakan wawancara. Di lokasi 

penelitian, kadang-kadang mungkin mengatur wawancara 

dengan orang-orang yang menurut keyakinan peneliti bisa 

menambah pemahamannya tentang fenomena yang dikaji. 

                                                           
20

 Ibid, hlm. 175-176.  
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Para partisipan setuju untuk diwawancarai guna membantu 

peneliti memperoleh atau mendapatkan fokus penelitian.
21

 

Penelitian ini juga melakukan wawancara terhadap 

Wakil Dekan Bidang Akademik, Ketua/Sekertaris Prodi 

PGSD dan PGMI dan dosen. Melalui interview yang 

dilakukan akan diperoleh informasi mengenai pelaksanaan 

perkuliahan yang dilakukan di Universitas Pendidikan 

Indonesia dan UIN Sunan Kalijaga. 

c. Dokumentasi  

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah 

berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-

karya monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk 

tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life 

histories), ceritera, biografi, peraturan, kebijakan. Studi 

dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode 

observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Dalam 

hal dokumen Bogdan menyatakan “In most tardition of 

qualitative research, the phrase personal document is used 

broadly to refer to any first person narrative produced by an 

individual which describes his or her own actions, experience 

adn belief”.
22

 

Penelitian ini juga didukung dengan dokumen-dokumen 

yang bermanfaat dalam penguatan kepercayaan hasil 

                                                           
21

 Ibid, hlm. 176.  
22

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 329.  
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peenlitian. Dokumen yang dapat mendukung diantaranya 

administrasi pendidikan dalam perkuliahan, struktur 

organisasi dan data-data pelengkap lainnya. 

4. Instrumen Pengumpulan Data 

Dalam penelitian kualitatif isntrumen utamanya adalah 

peneliti sendiri, namun selanjutnya setelah fokus penelitian 

menjadi jelas, maka kemungkinan akan dikembangkan 

instrumen sederhana, yang diharapkan dapat melengkapi data 

dan membandingkan dengan data yang telah ditemukan 

melalui observasi dan wawancara. Peneliti akan terjun ke 

lapangan sendiri, baik pada grand tour question, tahap 

focused and selection, melakukan pengumpulan data dan 

membuat kesimpulan.
23

 

5. Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun 

secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

catatan lapangan dan dokumentasi, dengan cara 

mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke 

dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, 

memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari dan 

membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri 

sendiri maupun orang lain.
24

 

Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini 

menggunakan Miles dan Huberman (1984). Aktivitas dalam 

                                                           
23

 Ibid, hlm. 307. 
24

 Ibid, hlm. 335.  
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analisis data ini adalah data reduction, data display dan 

conclusion drawing/verification. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan ini sebagai deskripsi pembahasan 

tesis, dijelaskan sebagai berikut: 

1. Bab I merupakan pendahuluan yang berisi dari keseluruhan 

isi penelitian yang terdiri dari latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, studi 

pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan.  

2. Bab II membahas kajian teori tentang kerangka teori 

kurikulum.  

3. Bab III membahas tentang gambaran umum Universitas 

Pendidikan Indonesia dan UIN Sunan Kalijaga.  

4. Bab IV membahas analisis terhadap kurikulum pendidikan 

dasar di Universitas Pendidikan Indonesia dan UIN Sunan 

Kalijaga. 

5. Bab V memaparkan kesimpulan, saran dan rekomendasi.  
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BAB V 

PENUTUP  

 

A. Simpulan  

Berdasarkan temuan-temuan peneliti, dapat disimpulkan 

hal-hal berikut: 

1. Proses pengembangan kurikulum pendidikan dasar di 

kedua instansi baik naungan Dikti (PGSD UPI Kampus 

Tasikmalaya) maupun Diktis (PGMI UIN Sunan Kalijaga) 

menempuh langkah yang sesuai dengan hakikat 

perancangan kurikulum. Proses pengembangan kurikulum 

program studi dikembangkan untuk mencapai visi misi 

fakultas atau universitas. Setiap instansi memiliki ciri khas 

masing-masing baik naungan Dikti maupun Diktis dalam 

pengembangan kurikulum, dari strategi analisis kebutuhan, 

starategi analisis SWOT, keterlibatan pihak-pihak dalam 

penyusunan kurikulum yang dicanangkan, serta waktu 

implementasi dari kurikulum yang telah dirancang. 

2. Profil lulusan  yang dirancang oleh kedua instanasi 

naungan Dikti (PGSD UPI Kampus Tasikmalaya) dan 

Diktis (PGMI UIN Sunan Kalijaga) memiliki perbedaan. 

PGSD UPI Kampus Tasikmalaya mengharapkan 

lulusannya menjadi seorang guru, peneliti serta menjadi 

wirausahawan/wati dibidang ke-SD-an, dengan menjadikan 

lingkungan sekitar sebagai awal pengabdian mencerdaskan 

anak bangsa. PGMI UIN Sunan Kalijaga memfokuskan dua 

jalan bagi lulusannya, yakni sebagai guru di MI/SD dalam 
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wilayah nasional maupun internasional serta menjadikan 

lulusannya sebagai pebisnis dalam bidang pendidikan baik 

sebagai pengembang maupun perintis.  

3. CPL kedua instansi naungan Dikti (PGSD UPI Kampus 

Tasikmalaya) dan Diktis (PGMI UIN Sunan Kalijaga) 

dirancang merajuk pada SN-Dikrti serta Permenristekdikti 

No. 44 tentang SNPT. Berdasarkan CPL ini ciri khas dari 

lulusan dijadikan keunggulan serta hal tersebut berbeda 

setiap instansinya.  

4. Distribusi mata kuliah dikedua instansi naungan Dikti 

(PGSD UPI Kampus Tasikmalaya) dan Diktis (PGMI UIN 

Sunan Kalijaga) berbeda fokus tujuan lulusan, dikarenakan 

perbedaan dari profil lulusan dan CPL. PGSD UPI Kampus 

Tasikmalaya dengan jumlah lebih dari 50 mata kuliah yang 

ditempuh fokus kepada materi-materi atau kompetensi 

keguruan dan/atau kependidikan yang memang di SD 

menjadikan keahliannya. PGMI UIN Sunan Kalijaga 

dengan jumlah mata kuliah yang diperkirakan sama dengan 

PGSD UPI Kampus Tasikmalaya yakni lebih dari 50 tetapi 

tidak terdistribusi fokus pada materi-materi atau 

kompetensi keguruan dan/atau kependidikan yang memang 

dibutuhkan di MI/SD.  

5. RPS di PGSD UPI Kampus Tasikmalaya belum 

merancang/menggunakannya, hal ini dikarenakan 

implementasi kurikulum akan dilakukan pada tahun ajaran 

2019/2020. PGMI UIN Sunan Kalijaga merancang RPS 

dengan sangat baik, lengkap sesuai dengan standar proses 
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pembelajaran Permenristekdikti nomor 44 tahun 2015 

bagian keempat pasal 12.  

 

B. Saran  

Perubahan kurikulum di jenjang pendidikan tinggi 

direspon baik oleh civitas akademika Dikti maupun Diktis. 

Berdasarkan hasil temuan dan analisis yang dilakukan peneliti, 

peneliti mengajukan beberapa saran sebagai bahan 

pertimbangan dalam pengembangan serta penggunaan 

kurikulum di perguruan tinggi merajuk pada SN-Dikti, antara 

lain: 

1. PGSD UPI Kampus Tasikmalaya, menempatkan lulusan di 

wilayah internasional, karena bukan ketidakmungkinan 

lulusan dilirik baik oleh negera tetangga bahkan skala 

internasional. Hal ini dapat ditunjukkan dalam perancangan 

profil lulusan dan capaian pembelajaran. Bahan kajian 

untuk pembelajaran yang dirancang untuk menempatkan 

lulusan di skala internasional bersumber dari kajian ilmiah 

internasional yang diakui/terakreditasi. Hal tersebut 

didukung dengan peningkatan fasilitas bahan 

bacaan/perpustakaan diperbesar serta memperbanyak 

koleksi bacaan dalam bentuk buku, jurnal/artikel nasional 

maupun internasional untuk menjadikan lulusan lebih 

unggul lagi dalam berinovasi dalam bidangnya. Akses 

internet yang dapat dijangkau oleh seluruh mahasiswa di 

wilayah kampus ditingkatkan, agar memudahkan 
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mahasiswa dalam mengembangkan minat serta 

meningkatkan motivasi belajar di zona kampus.  

2. PGMI UIN Sunan Kalijaga, menempatkan lulusan sebagai 

edupreneur merupakan ciri dan keunggulan tersendiri, 

namun di lapangan naluri pendidik di jenjang pendidikan 

dasar tidak bisa dihilangkan, maka dari itu pendalaman 

konsep akan keguruan/kependidikan dalam menjadikan 

lulusan sebagai guru kelas atau bidang keahlian dalam 

menjadi guru MI/SD yang tidak menimbulkan miskonsepsi 

teori dan/atau konsep dasar suatu materi pelajaran MI/SD. 

Hal ini diperoleh dengan pendalaman materi pelajaran yang 

dibelajarkan di MI/SD. Pendalaman materi tesebut 

dijadikan sebagai prioritas keahliannya tidak bercampur 

dengan mata kuliah yang sifatnya keterampilan. 

Keberadaan MI Laboratorium sebagai fasilitas untuk 

meninjau parameter keefesienan hasil dari penggunaan 

kurikulum di perguruan tinggi.  

3. Perguruan Tinggi di bawah naungan Dikti maupun Diktis, 

kurikulum merupakan pedoman dalam penyelenggaraan 

pendidikan yang dikembangkan secara sistematis dimulai 

dari mengkaji visi misi universitas, fakultas hingga 

program studi sehingga profil lulusan, capaian 

pembelajaran lulusan mempunyai ciri khas masing-masing 

dalam menempatkan lulusan di dunia kerja yang 

sesungguhnya. Status negeri atau swasta suatu instansi 

tidak menjadi masalah masyarakat dalam menilai lulusan, 

namun kualitas lulusan yang dilihat partisipasinya dalam 
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masyarakat. Hapus pikiran “kurikulumnya sama dengan .... 

(salah satu perguruan tinggi)”, karena semua mempunyai 

ciri khas yang menjadikan nilai tambah bagi perguruan 

tinggi tersebut.  
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Lampiran 1 

HASIL WAWANCARA  

Narasumber : Dr. Istiningsih, M.Pd. 

Tanggal wawancara : 28 Februari 2019 

Tempat  : Ruang Wakil Dekan Lt. 2 FITK UIN 

Sunan Kalijaga 

1. Apa kurikulum yang dijadikan sebagai pedoman 

penyelenggaran pendidikan di PGMI UIN Sunan Kalijaga? 

“KKNI level 6 untuk S1” 

2. Siapa yang terlibat dalam pengembangan kurikulum di 

PGMI UIN Sunan Kalijaga? 

“stakeholder, dosen, alumni yang bekerja dibidang 

pendidikan tetapi kami belum melibatkan expert ahli yang 

dimaksud adalah Guru Besar Ahli di Bidang Pendidikan 

Dasar Islam. Dikarenakan S3 PGMI belum ada” 

3. Apa yang menjadi landasan pengembangan kurikulum di 

PGMI UIN Sunan Kalijaga? 

“regulasi yang ditetapkan pemerintah mengenai kurikulum 

pendidikan tinggi, kebutuhan lapangan, kepentingan 

universitas dan fakultas” 

4. Bagaimana langkah penyusunan kurikulum di PGMI UIN 

Sunan Kalijaga? 

“observasi digunakan sebagai teknik untuk melihat 

kemampuan guru yang dibutuhkan di lapangan, mengkaji 

regulasi kurikulum yang ditetapkan pemerintah, meninjau 

masyarakat untuk menetapkan profil lulusan” 
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5. Bagaimana respon dosen terhadap kurikulum yang 

dikembangkan di PGMI UIN Sunan Kalijaga? 

“dosen juga ikut terlibat dalam perancangan kurikulum jadi 

tidak berdampak apa-apa” 

6. Bagaimana pelaksanaan kurikulum yang dikembangkan di 

PGMI UIN Sunan Kalijaga? 

“implementasi kurikulum KKNI ini sejak tahun 2016, jadi 

setelah dua tahun yang dicanangkan pemerintah kami 

selama dua tahun mengkaji dan diimplementasikan pada 

tahun 2016. Perubahan kurikulum ini dirasa masih terlalu 

banyak mata kuliah sehingga overlap capaian pembelajaran 

antar mata kuliah yang menyebabkan kurang efisien. Mata 

uliah yang muncul justru bukan kepentingan 

lulusan/mahasiswa melainkan dibentuk karena melihat 

disiplin ilmu dosen yang ada” 

7. Bagaimana evaluasi kurikulum yang dikembangkan di 

PGMI UIN Sunan Kalijaga? 

“untuk redesign itu dilakukan empat tahun sekali untuk 

evaluasi kurikulum, namun bisa juga setiap semester 

dilakukan tapi sifatnya tidak terstruktur melainkan 

fleksibel” 

8. Apa yang menjadi kendala dari pengembangan kurikulum 

yang dilakukan di PGMI UIN Sunan Kalijaga? 

“perlu mengkaji mata kuliah yang dirasa menjadi hambatan 

mahasiswa untuk selesai cepat/selesai pada waktu yang 

tepat. Koordinasi antar dosen disatu persepsikan agar 

lulusan dapat lulus selesai pada waktunya karena tidak ada 

kendala akademik dengan dosennya sendiri” 



121 

 

 

Lampiran 2 

HASIL WAWANCARA  

Narasumber  : Dr. Sedya Sentoso 

Tanggal wawancara : 28 Februari 2019 

Tempat wawancara : Ruang Dosen Lt. 2 Kampus S2 FITK 

UIN Sunan Kalijaga  

 

1. Bagaimana peran dosen dalam pengembangan kurikulum 

pendidikan tinggi di PGMI UIN Sunan Kalijaga? 

“dalam pengembangan kurikulum dosen terlibat dalam 

prosesnya, hal ini dilakukan pada pelaksanaan di kelas 

untuk mengkaji tujuan pembelajaran yang disesuaikan 

dengan kebutuhan” 

2. Apa hambatan dalam pelaksanaan kurikulum yang 

dikembangkan di PGMI UIN Sunan Kalijaga? 

“tidak ada hambatan sama sekali, semua tergantung kepada 

kemampuan dosennya masing-masing” 

3. Bagaimana pelaksanaan kurikulum yang dikembangkan di 

PGMI UIN Sunan Kalijaga? 

“memberikan bahan kajian yang dibutuhkan untuk 

mahasiswa dalam mencapai tujuan pembelajaran, hal ini 

dilakukan dengan memberikan fasilitas dalam bentuk sarana 

belajar (misalnya outdoor learning) dan metode 

pembelajaran yang disesuaikan dengan bahan kajian selain 

itu dosen sebagai pendidik menunjukkan sikap teladan, 

akhlak yang baik dan nasionalisme yang tinggi” 

4. Apa model pembelajaran yang dilaksanakan di PGMI UIN 

Sunan Kalijaga? 
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“ya diskusi, dalam KKNI kan dosen sebagai fasilitator, yang 

menjadi subjek belajar adalah mahasiswa yakni disini 

student centered” 

5. Bagaimana sistem penilaian yang dilakukan di PGMI UIN 

Sunan Kalijaga? 

“penilaian yang dilakukan pembelajaran autentik yang tidak 

hanya melihat hasil UAS dan UTS saja, tetapi proses selama 

pembelajaran serta ujian-ujian lainnya”. 
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Lampiran 3 

HASIL WAWANCARA  

Narasumber  : Dindin Abdul Muiz Lidinillah, S.Si., 

S.E.,  M.Pd. 

Tanggal wawancara : 05 Maret 2019 

Tempat  : Ruang Kaprodi PGSD UPI Kampus 

Tasikmalaya 

 

1. Apa kurikulum yang dijadikan sebagai pedoman 

penyelenggaran pendidikan di PGSD UPI Kampus 

Tasikmalaya? 

“KKNI yang diadaptasi, maksudnya kami belum 

sepenuhnya menerapkan sampai kepada Standar Pendidikan 

Guru (SPG) apalagi sampai pada Rencana Pembelajaran 

Semester (RPS). KKNI sebagai pedoman dalam 

pengembangan yang masih dikaji oleh tim pengembang 

untuk goal dalam SPG. Kami posisinya adalah kampus 

daerah yang semua kebijakan menunggu perintah dari 

kampus induk, namun kami juga tidak berdiam diri saja, 

kami juga ada tim pengembang kurikulum yang tugasnya 

mengkaji dan mensosialisasikan mengenai perubahan 

kurikulum ini.” 

2. Siapa yang terlibat dalam pengembangan kurikulum di 

PGSD UPI Kampus Tasikmalaya? 

“seperti yang diketahui dari posisi kami sebagai kampus 

daerah, jadi keterlibatan dalam pengembangan kurikulum 

itu terpusat, namun ya tadi ada tim pengembang kurikulum 

juga dari setiap kampus daerah. Alumni juga dilibatkan tapi 

tidak secara formal, melihat dari prosfek kerjanya setelah 

menjadi lulusan UPI” 
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3. Apa yang menjadi landasan pengembangan kurikulum di 

PGSD UPI Kampus Tasikmalaya? 

“melihat dari visi misi, serta melihat kearifan lokal dan 

karakter yang harus dimiliki lulusan” 

4. Bagaimana langkah penyusunan kurikulum di PGSD UPI 

Kampus Tasikmalaya? 

“pengkajian regulasi yang ditetapkan pemerintah, melihat 

kebutuhan lapangan pastinya, dan menyelaraskan dengan 

visi misi program studi” 

5. Bagaimana respon dosen terhadap kurikulum yang 

dikembangkan di PGSD UPI Kampus Tasikmalaya? 

“tidak ada hambatan, dijalani saja” 

6. Bagaimana pelaksanaan kurikulum yang dikembangkan di 

PGSD UPI Kampus Tasikmalaya? 

“belum sampai pada implementasi yang diharapkan KKNI, 

baru tahun ajaran 2019/2020 akan dilaksanakan secara utuh 

kurikulum KKNI yang telah dirumuskan” 

7. Bagaimana evaluasi kurikulum yang dikembangkan di 

PGSD UPI Kampus Tasikmalaya? 

“lima tahun sekali” 

8. Apa yang menjadi kendala dari pengembangan kurikulum 

yang dilakukan di PGSD UPI Kampus Tasikmalaya? 

“belum ada kendala, selama koordinasi antar dosen dan 

antar pimpinan kampus daerah atau pun kampus induk 

terjalin dengan baik” 
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Lampiran 4 

HASIL WAWANCARA  

Narasumber  : Dr. Karlimah 

Tanggal wawancara : 06 Maret 2019 

Tempat : Laboratorium Matematika PGSD UPI 

Kampus Tasikmalaya  

 

1. Apa kurikulum yang dijadikan sebagai pedoman 

penyelenggaran pendidikan di PGSD UPI Kampus 

Tasikmalaya? 

“adaptasi dari KKNI” 

2. Siapa yang terlibat dalam pengembangan kurikulum di 

PGSD UPI Kampus Tasikmalaya? 

“semua personil yang dalam Rencana Kegiatan Anggara 

Tahunan (RKAT)” 

3. Apa yang menjadi landasan pengembangan kurikulum di 

PGSD UPI Kampus Tasikmalaya? 

“visi misi program studi serta universitas” 

4. Bagaimana langkah penyusunan kurikulum di PGSD UPI 

Kampus Tasikmalaya? 

“analisis SWOT pasti hal yang harus dilakukan, perumusan 

profil lulusan yang didasarkan dari setiap mata kuliah” 

5. Bagaimana respon dosen terhadap kurikulum yang 

dikembangkan di PGSD UPI Kampus Tasikmalaya? 

“baik-baik saja” 

6. Bagaimana pelaksanaan kurikulum yang dikembangkan di 

PGSD UPI Kampus Tasikmalaya? 
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“karena masih adaptasi, jadi kami melakukan workshop 

untuk dosen untuk perubahan kurikulum ini” 

7. Bagaimana evaluasi kurikulum yang dikembangkan di 

PGSD UPI Kampus Tasikmalaya? 

“per tahun dilakukan evaluasi” 

8. Apa yang menjadi kendala dari pengembangan kurikulum 

yang dilakukan di PGSD UPI Kampus Tasikmalaya? 

“dari mata kuliah sendiri belum dikaji apa yang menjadi 

hambatan, namun ya itu kemampuan dosen masing-masing 

dalam pelaksanaan pembelajarannya, karena tidak semua 

dosen ideal dengan harapan dari yang diinginkan 

pemerintah” 
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Lampiran 5  

HASIL WAWANCARA 

Narasumber  : Dr. Aninditya Sri Nugraheni, M.Pd.  

Tanggal Wawancara : 26 Februari 2019 

Tempat  : Sekitar Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga-PAU 

 

1. Apa kurikulum yang dijadikan sebagai pedoman 

penyelenggaran pendidikan di PGMI UIN Sunan Kalijaga? 

“KKNI” 

2. Siapa yang terlibat dalam pengembangan kurikulum di 

PGMI UIN Sunan Kalijaga? 

“Ada Tim Pengembang Kurikulum di Prodi kami” 

3. Apa yang menjadi landasan pengembangan kurikulum 

PGMI UIN Sunan Kalijaga? 

“Hal-hal yang berkaitan dengan proses penyusunan sifatnya 

rahasia, Mbak” 

4. Bagaimana langkah penyusunan kurikulum di PGMI UIN 

Sunan Kalijaga? 

“Begitupun dengan pertanyaan ini, namun bila bertanya 

tentang langkah penyusunan mau dimanapun instansi 

pengembang, langkahnya ya sama saja dengan yang lain. 

Seperti need assessment dan yang lainnya” 

5. Bagaimana respon dosen terhadap kurikulum yang 

dikembangkan di PGMI UIN Sunan Kalijaga? 

“Dosen responnya bagus-bagus Mbak, karena keterbaruan 

atau inovasi dalam bidang pendidikan membuat mereka jadi 

ingin melakukan sesuatu lebih bagus lagi” 
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6. Bagaimana pelaksanaan kurikulum yang dikembangkan di 

PGMI UIN Sunan Kalijaga? 

“Pelaksanaan kurikulum sudah berlangsung selama tiga 

tahun sampai sekarang, dalam implementasinya di 

pembelajaran, kami berprinsip pada empat hal yaitu 

pembelajaran berbasis riset, pembelajaran berbasis produk, 

pembelajaran berbasis event dan pembelajaran berbasis 

brand. KKNI ini ada yang bobot mata kuliahnya sampai 6 

sks nah dilakukanlah team teaching, tapi team teaching ini 

tidak hanya berlaku bagi yang 6 sks saja, tapi yang 3 sks 

juga bisa Mbak. Misalnya, mata kuliah Metopen nah kan 

ada dosen ahli kualitatif, kuantitatif, RnD dan PTK, mereka 

bekerja sama untuk satu mata kuliah itu meskipun 

pembagian sks nya masih sedikit, tapi itu sangat efektif 

Mbak. Atau mata kuliah Strategi Pembelajaran, nah dosen 

ahli Bahasa Indonesia ikut dalam memberikan kuliahnya di 

strategi pembelajaran bagian Bahasa Indonesia gitu. Sampai 

saat ini, terlihat efektif Mbak kompetensi mahasiswa ketika 

implementasi KKNI ini sangat meningkat ya meskipun 

banyak mahasiswa yang mengeluh karena beban tugas yang 

lumayan banyak, tiap pertemuan itu ada tugas. Hal ini kami 

tinjau dari UAS atau UTS, kisi-kisi UAS atau UTS nya 

kami tingkatkan, dan hasilnya tidak mengecewakan. 

Namun, untuk penilaian tidak hanya dari UAS atau UTS 

dari tugas, kehadiran juga. Kesulitan yang dihadapi dalam 

pelaksanaan pun bisa dikatakan hampir tidak ada, ya pasti 

ada kesulitan tapi tidak begitu sulit. Hanya saja kami masih 
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kekurangan SDM sehingga kadang kami harus mencari 

dosen ahli dari fakultas lain.” 

7. Bagaimana evaluasi kurikulum yang dikembangkan di 

PGMI UIN Sunan Kalijaga? 

*tidak dapat jawaban karena sifatnya rahasia 

8. Apa yang menjadi kendala dari pengembangan kurikulum 

yang dilakukan di PGMI UIN Sunan Kalijaga? 

“Sampai saat ini belum terlihat kendala yang sangat 

beresiko.” 
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Lampiran 6 

HASIL WAWANCARA 

Narasumber  : Dr. Nur Hidayat, M.Ag.  

Tanggal Wawancara : 05 April 2019 

Tempat  : Ruang Sekprodi PGMI UIN Sunan 

Kalijaga 

 

1. Apa kurikulum yang dijadikan sebagai pedoman 

penyelenggaran pendidikan di PGMI UIN Sunan Kalijaga? 

“KKNI” 

2. Siapa yang terlibat dalam pengembangan kurikulum di 

PGMI UIN Sunan Kalijaga? 

“Tim Pengembang Kurikulum, dosen. Tapi kalo sayamah 

ikut-ikutan saja Mbak, ga terlalu mengikuti” 

3. Apa yang menjadi landasan pengembangan kurikulum 

PGMI UIN Sunan Kalijaga? 

“Saya kurang memahami Mbak” 

4. Bagaimana langkah penyusunan kurikulum di PGMI UIN 

Sunan Kalijaga? 

*tidak dapat menjawab karena kekurang pahaman 

narasumber 

5. Bagaimana respon dosen terhadap kurikulum yang 

dikembangkan di PGMI UIN Sunan Kalijaga? 

“Ya terima saja, ga papa. Toh esensinya masih sama aja 

Mbak, tidak ada yang berbeda dengan kurikulum 

sebelumnya.” 

6. Bagaimana pelaksanaan kurikulum yang dikembangkan di 

PGMI UIN Sunan Kalijaga? 



131 

 

 

“Ya kita menyiapkan RPS yang tadinya SAP sekarang RPS, 

saya copy aja atau liat yang udah ada. Toh pembelajaran 

Aqidah Akhlak di MI ya sama saja capaiannya ada tingkatan 

yang ditinggikan, tapi sebenarnya ya gak jauh beda dengan 

kurikulum sebelumnya. Cara mengajar pun ya sama saja 

dengan sebelum KKNI, ya pembelajaran di perguruan tinggi 

ya memang tidak hanya dari dosen saja tapi memang 

mahasiswa aktif, sama saja betulnya. Hambatan mahasiswa 

dalam ketuntasan mata kuliah ya tergantung pada 

kemampuan mahasiswa masing-masing, karena individu kan 

berbeda ya Mbak. Peningkatan kompetensi setelah KKNI 

untuk secara keseluruhan belum bisa dilihat Mbak, kan baru 

tiga tahun belum ada evaluasi kurikulum secara detail.” 

7. Bagaimana evaluasi kurikulum yang dikembangkan di 

PGMI UIN Sunan Kalijaga? 

“Biasanya lima tahun sekali, kalau untuk secara 

keseluruhan.” 

8. Apa yang menjadi kendala dari pengembangan kurikulum 

yang dilakukan di PGMI UIN Sunan Kalijaga? 

“Tidak ada sih Mbak, ya semua tergantung dari individu 

masing-masing saja.” 
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Lampiran 7  

FIELD NOTE 

Tanggal : 28 Februari 2019 

Lokasi : FITK UIN Sunan Kalijaga 

Waktu : 09.00-11.30 

Pagi ini saya ada janji untuk menemui wakil dekan FITK 

UIN Sunan Kalijaga di ruangannya yaitu di FITK lantai dua. 

Janji bertemu pukul 09.00 namun saya terbiasa datang lebih 

awal agar tidak terburu-buru. Rasa takut datang terlambat, saya 

langsung bertanya pada petugas yang bekerja di depan kantor 

wakil dekan menanyakan kedatangannya. Petugas memberikan 

informasi yang menyatakan bahwa beliau belum datang. 

Akhirnya saya duduk di kursi depan kantor setelah membeli 

sebotol minuman di kantin dekat kantor. Tidak lama kemudian, 

beliau datang dengan wajah yang agak pucat. Kemudian, kami 

menuju ke ruang beliau, dan membiarkan beliau untuk istirahat 

terlebih dahulu. 

Percakapan kami lancar mengalir begitu saja mengenai 

hal-hal yang saya butuhkan yakni kurikulum di PGMI ini. 

Beberapa menit setelah kami saling berbagi ada salah satu 

pegawai akademik bernama Suharyanto memasuki ruangan 

wakil dekan, beliau pegawai yang menangani mengenai 

masalah akademik di fakultas ini. Pak  Suharyanto tidak bisa 

menyampaikan pesan kepada wakil dekan, karena timing yang 

kurang karena masih ada saya disana. Wakil dekan juga 

menyarankan saya untuk menanyakan atau meminta informasi 

mengenai hal-hal akademik kepada Pak Suharyanto ini. 

Namun, sesaat saya ingat saya membutuhkan mengenai profil 

dan/atau sejarah berdirinya PGMI ini, mengingat beliau pernah 

menjabat sebagai Kaprodi PGMI pada masa sebelum Kaprodi 

sekarang.  

Ditunjukkan dokumen oleh beliau untuk melengkapi 

bahan saya meneliti kurikulum, dan saya meminta izin untuk 
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mendokumentasikan lewat foto. Syukurlah dokumen tersebut 

sangat membantu saya dalam penelitian ini. Beberapa menit 

dari saya mendokumentasikan dokumen tersebut, ada seorang 

pegawai lagi masuk ke ruang beliau untuk menyerahkan berkas 

penandatanganan. Selama pendokumentasian tersebut, dua 

orang pegawai masuk ke ruangan, yang tidak diketahui saya 

nama dan tugas pegawai tersebut, karena saya terhitung tidak 

sampai tiga kali mendatangani area akademik fakultas tarbiyah. 

Dipastikan mereka memberikan berkas untuk penandatanganan 

wakil dekan, dan setelah selesai saya diminta untuk 

memberikannya ke tempat berkas diajukan tepatnya di area 

depan ruangan wakil dekan. Saya kurang begitu mengingat 

nama lokasi dan ruangan karena keterbatasan saya mengenai 

arah dan kurang mengenal area fakultas tarbiyah ini.  

Dirasa selesai melengkapi hal-hal untuk penelitian saya, 

saya pamit dari ruangan dan menuju ke ruangan Pak 

Suharyanto untuk sekedar berbincang dengan beliau. Ternyata 

beliau tidak bisa langsung ditemui, karena hari ini ada acara 

bersama tamu dari luar, jadi diperkirakan saya menunggu di 

loby TU sekitar 20 menitan. Acara tersebut ternyata melibatkan 

wakil dekan juga, sehingga mungkin tadi maksud kedatangan 

Pak Suharyanto menemui wakil dekan ke ruangan untuk 

menginformasikan mengenai acara tersebut.  

Setelah saya lumayan menunggu, akhirnya Pak 

Suharyanto dapat menemui saya dan berbincang di loby, 

mengenai progres mahasiswa di fakultas tarbiyah ini. Namun 

terdapat kesalahpahaman yang tak berujung, saya meminta data 

mengenai kurikulum dan profil lulusan, tapi yang ditangkap 

Pak Suharyanto mengenai data alumni/lulusan. Informasi yang 

didapat menunjang terhadap penelitian saya meskipun sedikit, 

yakni di fakultas tarbiyah tepatnya di PGMI terdapat beberapa 

mahasiswa yang mandeg (lama membereskan studinya). Hal 

ini dikarenakan mahasiswa sudah tidak ada keinginan untuk 

belajar lagi, karena ada beberapa mahasiswa yang didapatkan 
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Pak Suharyanto bahwa mahasiswa tersebut ada yang sudah 

nyaman bekerja daripada belajar.  

Ketika saya menanyakan kemungkinan ada problem dari 

mata kuliah, beliau dengan jelas mengatakan tidak ada problem 

dalam mata kuliah terhadap kemandegan mahasiswa 

melanjutkan studinya tersebut. Melainkan hal ini terjadi karena 

motivasi dari mahasiswa sudah tidak ingin belajar lagi. Hal lain 

yang memperlambat kelulusan mahasiswa ini adalah 

banyaknya kegiatan yang diikuti mahasiswa, sehingga 

fokusnya teralihkan, misalnya kefanatikan terhadap satu 

organisasi atau lebih. Karena waktu yang sudah mau 

menunjukkan adzan dzuhur, akhirnya saya meminta pamit 

kepada Pak Suharyanto, lagipula Pak Suharyanto seperti ada 

kesibukan yang lebih penting untuk fakultas ini.  

  



135 

 

 

FIELD NOTE 

Tanggal : 05 Maret 2019 

Lokasi  : UPI Kampus Tasikmalaya 

Waktu  : 09.00-11.00 

Kampus sudah banyak berubah, setibanya saya disana, 

parkiran yang tadinya dua area, depan aula dan area pendopo 

sekarang diperluas dengan meruntuhkan dinding  area depan 

aula dan lebih luas. Ditambah adanya program studi baru serta 

PAUD Lab, yang menyebabkan penambahan area sekitar 

pendopo menjadi dua tingkat untuk ruang belajar dan 

laboratorium. Kantin yang menjadi lebih banyak ditempatkan 

di sebrang mesjid, serta mahasiswa yang tersebar di tempat 

teduh, di area depan perpustakaan dan laboratorium micro 

teaching, laboratorium IPA, area Sekolah Rakjat (SR) dan 

gedung PKM. Adapun yang di DPR (dibawah pohon rindang). 

Area perpustakaan menurut saya masih saja sempit, seperti 

dahulu. Area wifi yang tidak terjangkau masih seperti dahulu 

dimana area internet hanya di area isola, keluar 100 meter dari 

isola jaringannya hilang. Ruang belajar yang masih ada 

menggunakan kipas angin, yang AC terdapat di area isola 

namun projector yang masih bisa digunakan tiap ruangan. 

Namun, kampus lebih baik dari tahun-tahun sebelumnya.  

Masih dalam tahap perbaikan fasilitas, untuk ruangan 

masih banyak yang belum tertata rapih. Ketika duduk di area 

isola lantai satu, untuk menunggu Kaprodi, Wakil Direktur 

menghampiri dan berkomunikasi seperti layaknya masih 

mahasiswa disana. Lulusan dari kampus ini sangat banyak 

menarik perhatian kampus induk adalah simpulan dari 

percakapan . Karena banyak lulusan yang lulus CPNS tahun 

anggaran 2018. Minat lulusan terhadap melanjutkan ke jenjang 

S2 meningkat meskipun tidak mencapai puluhan mahasiswa, 

tetapi dengan dibukanya PPG Pra Jabatan banyak lulusan yang 

mendaftar dan mengikuti program tersebut. Hari ini sedang  

dilakukan audit jadi kami tidak melakukan percakapan yang 
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intens, setelah itu beliau pergi memeriksa sekeliling untuk 

kepentingan lainnya. Banyak hilir mudik mahasiswa, dosen 

yang lalu lalang di area isola lantai satu. Tidak banyak wajah 

baru untuk dosen kampus ini, masih sama seperti dahulu dua 

tahun yang lalu.   
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FIELD NOTE 

 

Tanggal : 05 April 2019 

Lokasi  : UIN Sunan Kalijaga 

Waktu  : 09.00-09.45; 15.30-17.00 

 

Pagi ini saya bertemu Sekprodi PGMI di ruangannya, 

namun saya tidak bisa langsung menemui karena ada tamu, jadi 

saya menunggu depan ruangannya sekitar sepuluh menitan. Di 

ruangan sebelah terdengar riuh oleh staff yang sedang 

menyiapkan borang akreditasi kalau saya tidak salah dengar. 

Beberapa menit kemudian terdengar tamu Sekprodi pun pamit, 

dan saya akhirnya bisa menemui beliau untuk wawancara. 

Percakapan lumayan intens dan beberapa data ditemukan dari 

hasil wawancara, setelah itu saya mohon pamit karena 

sepertinya Sekprodi ada kegiatan lain yang menunggunya. 

Pada kesempatan berada di lingkungan PGMI saya bermaksud 

menemui calon Doktor PGMI (Pak Agung) yang sidang 

beberapa waktu lalu, tapi ternyata tidak bisa ditemui saat itu 

juga. Tamu dari luar di lingkungan PGMI hilir mudik. 

Akhirnya, saya memutuskan untuk kembali ke kost. 

Saya mengirim pesan kepada Pak Agung untuk sekedar 

berbagi wawasan mengenai kurikulum KKNI di PGMI. 

Akhirnya, saya bisa menemuinya sekitar ba‟da ashar. Siang itu 

hujan tidak berhenti, dan akhirnya saya memutuskan untuk 

menemui beliau walaupun harus diselimuti jas hujan. 

Sesampainya di ruang Admisi, ruang khusus beliau, ternyata 

beliau masih di ruangan lain dikarenakan ada rapat. Beberapa 

menit kemudian, Pak Agung menyapa dan mempersilahkan 

duduk. Beliau ada kelas lagi, dan akhirnya memutuskan saya 

untuk ikut berkontribusi dalam pembelajaran di kelas Magang 

II, bagian Microteaching. Kontribusinya hanya duduk melihat 

mahasiswa praktek, dan saya berdiskusi dengan Pak Agung.  
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Beberapa dapat disimpulkan dari hasil diskusi tersebut 

adalah proses pengembangan kurikulum itu harus melibatkan 

stakeholder, alumni dijadikan landasan pengembangan 

kurikulum. Landasan pengembangan lainnya seperti yuridis, 

sosiologis, psikologis juga dibutuhkan. Mahasiswa sebenarnya 

dimudahkan dengan KKNI ini, dari RPS saja bahan kajian tiap 

minggunya tertulis dengan baik. Meskipun dalam penyusunan 

RPS ini membutuhkan waktu yang lama. Guru-guru yang 

berada di lingkungan Kemenag tidak sesuai dengan bidangnya, 

dilihat dari mahasiswa PPG Pasca Jabatan beberapa bulan yang 

lalu, terdapat lulusan Pendidikan Geografi tapi menjadi guru 

kelas dikarenakan kekurang guru di lingkungan tersebut. Saran 

beliau bagi prodi ini adalah mempunyai lembaga pengembang 

kurikulum agar kurikulum yang dikembangkan jelas learning 

outcome-nya. Praktikan keempat sedang dinilai, namun saya 

memutuskan untuk pamit, karena waktu yang mulai petang.  
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Lampiran 8 

SURAT IZIN PENELITIAN 
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